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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek pembangunan gedung X yang berlokasi pada Kelurahan Kuningan 

Barat, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. Proyek konstruksi Gedung bertingkat 10 ini 

dilaksanakan selama 488 hari kalender, dimulai sejak 15 Mei 2024 sampai 14 

September 2025 dengan masa pemeliharaan gedung yaitu 365 hari kalender. Gedung 

X dirancang dengan konsep smart building, memanfaatkan penggunaan kaca surgery 

facade untuk meningkatkan efisiensi energi bangunan sekaligus mengurangi beban 

sistem pendingin dan pemanas. Fungsinya mencakup masjid, kafetaria, serta berbagai 

fasilitas pendukung aktivitas operasional lainnya. 

Salah satu permasalahan utama dalam pembangunan Gedung X adalah 

terjadinya over budget yang signifikan akibat kesalahan dalam perhitungan volume 

pekerjaan konstruksi. Kesalahan perhitungan ini disebabkan oleh metode estimasi 

konvensional yang belum terhubung dengan sistem digital. Akibatnya, terjadi deviasi 

antara volume rencana dan volume aktual di lapangan, seperti pada pekerjaan struktur 

beton dan pembesian. Penerapan BIM 5D sangat disarankan untuk mengatasi 

permasalahan ini, karena selain kemampuannya sebagai software pemodelan dan 

visualisasi, BIM 5D juga mencakup perhitungan Quantity Take off (QTO) yang lebih 

presisi, mengurangi potensi perubahan anggaran, dan memastikan pemesanan 

material lebih tepat sesuai dengan kebutuhan nyata proyek (Pricilya Sondakh, 

Warbung, & Pinori, 2024). Pemilihan BIM yang tepat merupakan salah satu hal 

penting yang terkait keberlangsungan proyek (Adnyana Putera, 2022). 

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis produk BIM yang dapat mencakup 

perhitungan Quantity Take off, di antaranya Autodesk Revit, Cubicost, Navisworks, 

BIM 360, Tekla, dll. Masing-masing software tersebut memiliki fokus utama yang 

berbeda, misalnya Autodesk Revit yang digunakan untuk pemodelan struktur, 

arsitektur, dan MEP, Cubicost yang berperan dalam estimasi biaya konstruksi dan 

kuantifikasi material, serta Tekla dengan spesifikasinya pada pemodelan struktur baja 

dan beton. Sementara itu, Navisworks berfokus sebagai pendeteksi bentrokan antar 

elemen bangunan, dan BIM 360 menyediakan platform manajemen berbasis cloud 
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guna memungkinkan kolaborasi real-time antar team dari lokasi yang berbeda 

(Wibowo, 2021). Mengetahui fokus utama dari software masing-masing tersebut, 

diketahui Cubicost dan Revit adalah software yang paling sering digunakan dalam 

menghasilkan  output Quantity Take off. Meskipun keduanya dapat menghasilkan 

output Quantity Take off, terdapat perbedaan signifikan pada kedua software tersebut. 

Kedua software tersebut memiliki perbedaan pada proses pemodelan, penerapan 

konsep, serta perhitungan Quantity Take Off (Herzanita & Anggraini, 2023).  

Penelitian ini akan membahas implementasi Building Information Modelling 

(BIM) 5D menggunakan Autodesk Revit dan Cubicost untuk mendapatkan output 

berupa Quantity Take off (QTO) pada pekerjaan struktur. Peneliti akan memberikan 

informasi lebih dalam terkait kelebihan dan kekurangan dari segi internal dan 

eksternal pemakaian software terhadap proyek X. Oleh karena itu, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pengguna BIM dalam 

pemilihan software yang akan digunakan pada suatu proyek. Output yang diperoleh 

dari penelitian ini akan digunakan sebagai pertimbangan dalam pemilihan BIM di 

proyek X. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa deviasi perhitungan Quantity Take Off (QTO) pada Proyek X 

dengan menggunakan Autodesk Revit dan Cubicost? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya deviasi perhitungan QTO antara 

software Autodesk Revit dan Cubicost pada Proyek X? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan Masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada proyek X. 

2. Pemodelan ini menggunakan dua software khusus, yaitu Autodesk Revit 

dan Cubicost. 

3. Pembahasan akan terbatas pada elemen struktur perhitungan volume 

pekerjaan kolom, balok, dan pelat. 

4. Penelitian dilakukan pada lantai 1 dan 2. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis besar deviasi perhitungan Quantity Take Off (QTO) pada 

Proyek X dengan menggunakan Autodesk Revit dan Cubicost. 

2. Menganalisis faktor penyebab terjadinya deviasi perhitungan QTO antara 

software Autodesk Revit dan Cubicost pada Proyek X. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika Penulisan pada penelitiaan ini disusun dalam beberapa bab untuk 

memberikan pemahaman yang jelas dan sistematis kepada pembaca mengenai isi 

penelitian. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mengawali penelitian dengan menjelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, Batasan masalah, dan tujuan penelitian terkait perbandingan hasil 

perhitungan Quantity Take off (QTO) menggunakan Autodesk Revit dan Cubicost 

pada proyek X.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas keterbaruan, studi kasus, pekerjaan struktur, quantity take 

off, building information modelling, Autodesk revit, dan cubicost. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan Lokasi dan objek penelitian, alat penelitian, diagram 

alir, Teknik pengumpulan data, Teknik pengolahan data, Analisa dan pembahasan 

dalam membandingkan hasil perhitungan Quantity Take off (QTO) antara Autodesk 

Revit dan Cubicost pada proyek X.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data proyek,, elemen struktur, pengolahan data, analisis 

data, analisis hasil penelitian terkait perbandingan hasil Quantity Take off (QTO) dari 

Autodesk Revit dan Cubicost serta implikasi dari temuan tersebut pada proyek X. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran dirangkum dari hasil analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya. Temuan utama dari penelitian ini dijelaskan 

secara ringkas dengan tujuan memberikan arahan bagi peneliti lain yang ingin 

memperdalam atau melanjutkan kajian di bidang yang sama.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis deviasi perhitungan Quantity 

Take off antara Autodesk Revit dan Cubicost TAS&TRB, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tabel selisih perhitungan antara metode konvensional, 

Cubicost, dan Revit, terlihat bahwa perbedaan nilai quantity muncul secara 

konsisten pada seluruh jenis pekerjaan, baik untuk kolom, balok, maupun 

pelat. Nilai quantity hasil perhitungan Revit memiliki rata-rata 1,1% lebih 

besar dibandingkan perhitungan dengan Cubicost, tetapi perhitungan Revit 

2,62% lebih mendekati metode konvensional dibandingkan Cubicost yang 

menunjukkan selisih lebih besar. Hal ini mencerminkan bahwa Revit 

memiliki pendekatan konvensional secara numerik. 

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap rekap faktor penyebab terjadinya 

deviasi, dapat disimpulkan bahwa baik Revit maupun Cubicost Glodon 

memiliki keunggulan masing-masing. Revit menunjukkan keunggulan 

dalam hal akurasi, terutama apabila pemodelan 3D dilakukan secara presisi 

dengan pengaturan family dan join yang tepat. Hal ini menjadikan Revit 

sangat sesuai untuk proyek yang mengutamakan ketelitian visual dan 

koordinasi antar disiplin melalui integrasi BIM. Namun demikian, Cubicost 

Glodon menunjukkan keunggulan signifikan dalam aspek efisiensi, 

kecepatan, dan kemudahan penginputan data. Cubicost mampu 

menghasilkan perhitungan kuantitas secara otomatis tanpa ketergantungan 

penuh pada model 3D, seperti yang terlihat pada fitur auto-deduct untuk 

volume pengecoran serta pengaturan luas bekisting yang dihitung otomatis.  

5.2 Saran 

Kesimpulan sebelumnya menunjukkan dari hasil analisis selama penelitian, 

didapatkan saran-saran sebagai berikut: 

1. Mengingat Revit menghasilkan nilai quantity yang lebih mendekati metode 

konvensional, disarankan agar Revit digunakan sebagai alat validasi atau 
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pembanding dalam tahap pengecekan hasil estimasi kuantitas, terutama 

untuk proyek yang membutuhkan pendekatan konservatif dan presisi tinggi 

terhadap standar konvensional. Namun, perlu dipastikan bahwa model 

Revit telah dibangun secara teliti dengan pengaturan family, join, dan 

elemen 3D yang benar agar akurasi tetap terjaga. 

2. Dengan mempertimbangkan efisiensi dan otomatisasi yang ditawarkan 

oleh Cubicost, maka Cubicost sangat direkomendasikan sebagai alat utama 

dalam proses estimasi kuantitas pada proyek konstruksi berskala besar atau 

proyek dengan tenggat waktu yang ketat. Untuk memaksimalkan potensi 

Cubicost, pengguna perlu memahami pengaturan-pengaturan fitur otomatis 

seperti auto-deduct, serta memastikan input data dilakukan dengan 

sistematis dan terstandarisasi.  
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